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Abstract 

 
Final-year students are vulnerable to academic stress due to the demands of completing a final project, time 
pressure, and academic and social expectations. Academic stress that is not properly managed can negatively 
affect students’ psychological well-being and academic performance. This study aims to examine the 
relationship between self-efficacy and social support and the stress levels of final-year students. This study 
employed a quantitative method with 184 final-year students as participants, selected using a convenience 
sampling technique. Data were analyzed using multiple regression analysis with the assistance of IBM SPSS 
Statistics version 27. The results indicate that self-efficacy and social support significantly contribute to the 
stress levels of final-year students, with a contribution value of 22,23%. This study emphasizes that enhancing 
self-efficacy and providing adequate social support play an important role in helping reduce stress levels 
among final-year students. 

 
Keywords:  Self-Efficacy, Social Support, Stress Levels Of Final-Year Students. 

 

Abstrak 

 
Mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami stres akademik akibat tuntutan penyelesaian tugas akhir, 
tekanan waktu, serta ekspektasi akademik dan sosial. Stres akademik yang tidak dikelola dengan baik dapat 
berdampak negatif pada kondisi psikologis dan performa akademik mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan tingkat stres mahasiswa akhir. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek 184 mahasiswa tingkat akhir yang dipilih 
menggunakan teknik convenience sampling dan analisis data menggunakan teknik analisis statistik regresi 
ganda dengan bantuan IBM Statistics 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dan dukungan 
sosial berperan signifikan terhadap tingkat stres mahasiswa akhir dengan nilai sebesar 22,23%. Penelitian 
ini menekankan bahwa peningkatan efikasi diri dan dukungan sosial yang memadai memiliki peran penting 
dalam membantu menurunkan tingkat stress mahasiswa akhir. 

 
Kata Kunci: Efikasi Diri, Dukungan Sosial, Tingkat Stres Mahasiswa Akhir. 
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A. PENDAHULUAN 
Stres akademik yang dialami mahasiswa tingkat akhir berpotensi memberikan 

dampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis, kesehatan mental, serta pencapaian 
akademik mereka. Stres akademik yang tidak terkelola dengan baik dapat berdampak 
negatif pada mahasiswa Ramadan dan Yushita (2020). Menurut Ambarwati, Pinilih dan 
Astuti (2017), dampak yang dialami dari mahasiswa yang mengalami stress yaitu 
mahasiswa dapat mengalami kemunduran dalam kelulusan atau lulus tidak tepat 
waktu. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh American College Health Association, 
(2022), sekitar 60% mahasiswa melaporkan mengalami tingkat stres yang tinggi 
selama masa perkuliahan, terutama pada tahun terakhir mereka. Selain itu, data dari 
BPS Indonesia, (2023) menunjukkan bahwa 45% mahasiswa akhir di Indonesia 
mengalami tekanan psikologis yang signifikan akibat beban akademik yang tinggi. 
Penelitian mengenai tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir menunjukkan variasi 
dalam tingkat stres yang dialami. Misalnya, sebuah studi menemukan bahwa 13,8% 
mahasiswa mengalami stres ringan, 29,7% stres sedang, dan 4% stres berat Ambarwati, 
Pinilih dan Astuti (2017). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 61% mahasiswa mengalami stres sedang, 
dan 17% mengalami stres berat Djoar, Putu dan Anggarani (2024). Data ini 
mengindikasikan bahwa stres akademik merupakan isu yang perlu mendapatkan 
perhatian lebih, terutama bagi mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi berbagai 
tuntutan akademik dan persiapan memasuki dunia kerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratama, Amna dan Arif (2023), faktor 
yang mempengaruhi mahasiswa tingkat akhir stres adalah mahasiswa tingkat akhir 
yang sedang menyusun skripsi mengalami stres akademik yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi efikasi diri, motivasi 
berprestasi, dan kemampuan manajemen diri, sementara faktor eksternal mencakup 
dukungan sosial, tekanan dari dosen pembimbing, dan ekspektasi keluarga. 

Bandura, (1997) menyatakan bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi 
cenderung lebih optimis dan gigih dalam menghadapi tantangan, sehingga mereka lebih 
mampu mengelola tekanan akademik. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri yang 
rendah lebih rentan terhadap kecemasan dan stres karena mereka meragukan 
kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi. Menurut Bosscher and Smit 
(2018)  terdapat tiga aspek utama dari efikasi diri: 1.Inisiatif: Kesediaan seseorang 
untuk berperilaku proaktif atau mengambil tindakan terlebih dahulu dalam 
menghadapi situasi tertentu. 2.Upaya (Effort): Kesediaan individu untuk berusaha keras 
dan menunjukkan kegigihan dalam mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas. 
3.Ketahanan (Persistence): Kemampuan individu untuk tetap bertahan dan tidak 
mudah menyerah saat menghadapi hambatan atau kesulitan. Ketiga aspek ini saling 
berkaitan dan berkontribusi dalam membentuk tingkat efikasi diri seseorang. 

Peningkatan efikasi diri dapat menjadi salah satu faktor kunci dalam membantu 
mahasiswa mengurangi tingkat stres akademik serta meningkatkan kesejahteraan 
psikologis mereka selama menjalani masa studi Arsandi dan Rahayu (2022). Selain 
efikasi diri, dukungan sosial juga memiliki peran penting dalam mengurangi tingkat 
stres pada mahasiswa tingkat akhir. Dukungan sosial mencakup bantuan yang diterima 
dari orang lain yang dapat berbentuk emosional, informasional, instrumental, maupun 
penilaian. Menurut Zimet, (2015), dukungan sosial terdiri dari tiga sumber utama, yaitu: 
dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan significant others. Mahasiswa yang merasa 
mendapatkan dukungan dari lingkungan sosialnya cenderung lebih mampu 
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menghadapi tekanan akademik, termasuk stres saat menyusun skripsi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Puspita, (2022) juga menegaskan bahwa efikasi 

diri dan dukungan sosial memiliki hubungan yang erat dalam menurunkan tingkat stres 
mahasiswa selama proses penyusunan skripsi. Kedua faktor ini saling berkaitan dan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap cara mahasiswa menghadapi tekanan 
akademik. 

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu mengatasi 
stres dengan strategi koping yang adaptif, sementara dukungan sosial yang baik 
memperkuat keyakinan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik mereka. Oleh 
karena itu, peran keluarga dalam memberikan dukungan serta dorongan positif kepada 
mahasiswa akhir sangatlah penting dalam membantu mereka menghadapi tantangan 
akademik dengan lebih efektif. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional yang menggunakan 
analisis regresi ganda atau regresi linear. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu 
variabel bebas X dan satu variabel terikat Y. 

Pada penelitian ini, populasi yang diteliti terdiri dari mahasiswa aktif di 
Universitas Malahayati. Jumlah mahasiswa yang terdaftar adalah sebanyak 6.619 orang. 
Karena  jumlah  populasi cukup besar, Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 
menerapkan rumus Slovin pada tingkat  kesalahan  tertentu  (margin  of  error)  sebesar 
5% . Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel yang diperoleh adalah 184 mahasiswa.  
Penelitian ini menggunakan metode Convenience sampling, yaitu metode non- 
probability sampling, di mana partisipan dipilih berdasarkan kemudahan akses dan 
kesediaan mereka untuk ikut serta. Populasi yang di tetapkan adalah mahasiswa tingkat 
akhir di Universitas Malahayati, baik laki-laki maupun perempuan, yang berada pada 
jenjang perkuliahan mulai dari semester 7 hingga semester 14. Data  dikumpulkan 
menggunakan instrumen berbentuk skala Likert yang menerapkan lima kategori 
jawaban untuk skala tingkat stres mahasiswa akhir, efikasi diri dan dukungan sosial. 
Instrumen yang digunakan terdiri dari: skala tingkat stres mahasiswa akhir, yaitu 
Student-Life Stress Inventory (SLSI) yang dikembangkan oleh Gadzella (1994). 
Instrumen terdiri dari 25 aitem. Item terbagi ke dalam tujuh aspek: frustasi, konflik, 
tekanan, perubahan, tekanan diri sendiri, reaksi fisik dan emosional. Instrumen skala 
efikasi diri, yaitu General Self-Efficacy Scale (GSES) yang dikembangkan oleh Schwarzer 
dan Jerusalem (1995). Instrumen terdiri dari 10 aitem, item terbagi ke dalam tiga aspek 
yaitu ketekunan dan usaha mencapai hasil, menghadapi tantangan dan hambatan, 
keyakinan terhadap kemampuan diri. Instrumen skala dukungan sosial, yaitu 
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh 
Zimet, (1988).  Instrumen terdiri dari 12 aitem dan terbagi ke dalam tiga aspek yaitu 
dukungan orang sinifikan, dukungan teman dan dukungan keluarga. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbentuk skala 
kepada responden yang telah ditentukan. Analisis data dilakukan menggunakan IBM 
SPSS 27, mencakup uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas), uji hipotesis, koefisien determinasi, serta sumbangan efektif. 

 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 184 mahasiswa akhir dari universitas di 
bandar lampung, yaitu Universitas Mahalayati. Sebanyak 184 mahasiswa (100%), 
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mayoritas pada semester 8 sebanyak 118 mahasiswa (64,1%), diikuti oleh semester 7 
sebanyak 41 mahasiswa (22,3%), semester 9 sebanyak 15 mahasiswa (8,2%), semester 
10 sebanyak 7 mahasiswa (3,8%), semester 11 sebanyak 2 mahasiswa (1,1%), dan 
semester 12 sebanyak 1 mahasiswa (0,5%). 

 
Tabel.1 Kategorisasi Jurusan atau Prodi 
Program Studi Jumlah Presentase% 
Kebidanan 10 5,0% 
Akuntansi 20 10,0% 
Farmasi 13 6,5% 
Keperawatan 10 5.0% 
Kesehatan Masyarakat 10 5,0% 
Manajemen 20 10,0% 
Pendidikan Dokter 13 6,5% 
Psikologi 20 10,0% 
Teknik Industri 16 8,0% 
Teknik Mesin 17 8,5% 
Teknik Sipil 10 5,0% 
Teknik Lingkungan 25 12,5% 
Total 184 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jurusan atau prodi pada 
mahasiswa universitas malahayati dapat disimpulkan bahwa program studi Teknik 
Lingkungan merupakan program studi dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 
sebanyak 25 mahasiswa (12,5%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit 
berasal dari Program Studi Kebidanan, Keperawatan, Kesehatan Masyarakat dan Teknik 
Sipil masing-masing sebanyak 10 mahasiswa (5,0%). 
 

Tabel.2 Deskripsi Data Penelitian 
Variabel N Min Max Mean Sd 
Efikasi Diri 184 30 48 39,12 3,64 
Dukungan Sosial 184 38 58 48,98 3,91 
Stres Mahasiswa 184 80 116 100,27 6.64 
Total 184     

Berdasarkan Dari tabel diatas diketahui variabel tingkat stress mahasiswa akhir 
menghasilkan angka mean sebesar 100,27, variabel dukungan sosial menghasilkan 
48,98 dan angka efikasi diri menghasilkan 39,12. 

  
Tabel 3. Kategorisasi Skala Tingkat Stres Mahasiswa Akhir  

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase 

X > 106,91 Tinggi 31 16,8% 
93,63 ≤ X ≤ 106,91 Sedang 126 68,5% 
X < 93,63 Rendah 27 14,7% 

Total  184 100.0% 

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat stres mahasiswa akhir pada Tabel 4.5, 
diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori stres sedang, yaitu 
sebanyak 126 mahasiswa (68,5%). Sementara itu, sebanyak 27 mahasiswa (14,7%) 
berada pada kategori stres rendah dan 31 mahasiswa (16,8%) berada pada kategori 
stres tinggi. 

 
Tabel 4.  Rata-rata Stres Mahasiswa Per-aspek 

Aspek Mean Total Jumlah Item Mean 1-5 Kategori 

Frustasi 15,75 4 3,94 Tinggi 

Konflik 16,50 4 4,13 Tinggi 
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Tekanan 15,57 4 3,89 Tinggi 

Perubahan 15,46 4 3,87 Tinggi 

Tekanan diri sendiri 16,26 4 4,07 Tinggi 

Reaksi fisik dan emosional 20,72 5 4,14 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa seluruh aspek stres 
berada pada kategori tinggi. Aspek reaksi fisik dan emosional memiliki nilai rata-rata 
(mean) tertinggi (mean = 4,14), diikuti oleh aspek konflik (mean = 4,13) dan tekanan 
diri sendiri (mean = 4,07). 

 
Tabel. 5 Kategorisasi Skala Efikasi Diri 

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase 

X > 42,76 Tinggi 33 17,9% 
35,48 ≤ X ≤ 42,76 Sedang 136 73,9% 

X < 35,48 Rendah 15 8,2% 

Total  184 100.0% 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada Tabel 4.7, diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa akhir berada pada kategori efikasi diri sedang, yaitu sebanyak 136 
mahasiswa (73,9%). Sementara itu, 15 mahasiswa (8,2%) berada pada kategori efikasi 
diri rendah dan 33 mahasiswa (17,9%) berada pada kategori efikasi diri tinggi. 

 
Tabel. 6 Kategorisasi Aspek Social Acceptance 

Aspek Mean Total Jumlah Item Mean 1-5 Kategori 

Ketekunan dan Usaha 
Mencapai Hasil 

15,80 3 3,95 Tinggi 

Menghadapi Tantangan 
dan Hambatan 

10,79 3 3,60 Sedang 

Keyakinan Terhadap 
Kemampuan Diri 

12,52 4 4,17 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap aspek-aspek efikasi diri, diketahui 
bahwa efikasi diri mahasiswa tingkat akhir berada pada kategori sedang hingga tinggi. 
Aspek keyakinan terhadap kemampuan diri memiliki nilai rata-rata (mean) tertinggi 
(mean = 4,17), diikuti oleh aspek ketekunan dan usaha mencapai hasil (mean = 3,95). 

 
Tabel 7. Kategorisasi Skala Dukungan Sosial 

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase 

X > 52,89 Tinggi 22 12,0% 
45,07 ≤ X ≤ 52,89 Sedang 146 79,3% 

X < 45,07 Rendah 16 8,7% 

Total  184 100.0% 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada Tabel 4.9, diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa akhir berada pada kategori dukungan sosial sedang, yaitu sebanyak 146 
mahasiswa (79,3%). Sementara itu, 16 mahasiswa (8,7%) berada pada kategori 
dukungan sosial rendah dan 22 mahasiswa (12,0%) berada pada kategori dukungan 
sosial tinggi. 
 

Tabel 8. Kategorisasi Dukungan Sosial Per-Aspek 

Aspek Mean Total Jumlah Item Mean 1-5 Kategori 

Dukungan Orang Signifikan 16,44 4 4,11 Tinggi 
Dukungan Teman 16,52 4 4,13 Tinggi 
Dukungan Keluarga 16,01 4 4,00 Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap aspek-aspek dukungan sosial, 
diketahui bahwa seluruh aspek dukungan sosial berada pada kategori tinggi. Aspek 



Hubungan Efikasi Diri dan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Stres (Anggraini, Lutfianawati, Supriyati) 

99 
 

dukungan teman memiliki nilai rata-rata (mean) tertinggi (mean = 4,13), diikuti oleh 
dukungan orang signifikan (mean = 4,11), dan dukungan keluarga (mean = 4,00). 
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir merasakan dukungan sosial 
yang kuat dari berbagai sumber, khususnya dari teman sebaya dan orang-orang yang 
dianggap penting dalam kehidupannya. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

Residual Sig. Kolmogorov-
Smirnov 

Keterangan 

Unstandardized Rasidual 0,200 Berdistribusi Nomal 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov–Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,200, yang lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Selain itu, hasil uji Shapiro–Wilk 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,550, yang juga lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). 

 
Gambar 1. Uji Normalitas P-Plot 

 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan Normal P-Plot terhadap 

unstandardized residual, terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan 
pada bagian awal dan akhir, pola sebaran secara umum masih mengikuti garis diagonal. 

 
Gambar 2. Histogram Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar histogram menunjukkan distribusi standardized residual 

dari model regresi. Pola distribusi membentuk kurva menyerupai lonceng (bell-shaped 
curve), yang menunjukkan bahwa residual tersebar secara normal.  Nilai mean residual 
mendekati nol (1,14E-16) dan standar deviasi sebesar 0,994, mendekati angka ideal 
(±1) Dengan demikian, histogram ini mendukung asumsi normalitas dalam analisis 
regresi. 
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Tabel 10. Uji Multikolinearitas 
Model Collineartiy Statistics 

Tolerance                                               VIF 

Constant  
.845 
.845 

 
1.184 
1.184 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance pada 
variabel efikasi diri dan dukungan sosial tidak memiliki korelasi yang tinggi, yang 
ditunjukkan dengan nilai VIF masing-masing sebesar 1,184 dan nilai tolerance sebesar 
0,845, di mana nilai VIF tidak melebihi 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel bebas dalam model regresi ini. 

 
Tabel 11. Uji Simultan (F) dan R Squere 

Model R Square              F          Sig 
Regression 0,186                   20,683         <0,001 
Rasidual   

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang disajikan pada tabel 4, diperoleh nilai 
F sebesar 20,683 dengan tingkat signifikansi < 0,001 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan 
bahwa variabel efikasi diri dan dukungan sosial secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat stres mahasiswa akhir. Oleh karena itu, hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh efikasi diri dan dukungan sosial terhadap tingkat stres 
mahasiswa akhir dapat diterima. 

 
Tabel 12. Hasil Uji T (Parsial) 

Model Std. 
Error 

Standardized 
Coefficients Beta 

t Sig. 

(Constant) 6,256  9,698 0,001 
Efikasi Diri 0,133 0,276 3,783 0,001 
Dukungan Sosial 0,124 0,240 3,288 0,001 

Berdasarkan hasil uji T diketahui bahwa variabel efikasi diri memiliki nilai 
koefisien regresi (B) sebesar 0,503 dengan nilai standard error sebesar 0,133, sehingga 
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,783, serta nilai signifikansi < 0,001. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat stres mahasiswa akhir. Selanjutnya, variabel dukungan sosial memiliki 
nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,407 dengan nilai standard error sebesar 0,124, 
sehingga diperoleh nilai t hitung sebesar 3,288, serta nilai signifikansi 0,001. Nilai 
signifikansi tersebut juga lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat stres mahasiswa akhir. 

 
Tabel 13. Hasil Sumbangan Efektif 

No Variabel 
Independen 

Standardized 
Beta 

r(Pearson) Sumbangan 
Efektif(%) 

1 Efikasi Diri (X1) 0,276 0,431 11,89% 
2 Dukungan 

Sosial(X2) 
0,240 0,431 10,34% 

 Total   22,23% 

Hasil sumbangan efektif masing-masing variabel independen terhadap tingkat 
stres mahasiswa tingkat akhir menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan kontribusi 
sebesar 11,89%, sedangkan dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 10,34%. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki sumbangan efektif yang lebih besar 
dibandingkan dukungan sosial. Secara keseluruhan, efikasi diri dan dukungan sosial 
memberikan sumbangan efektif sebesar 22,23% terhadap tingkat stres mahasiswa 
tingkat akhir, 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 
efikasi diri dan dukungan sosial terhadap tingkat stres mahasiswa akhir pada 
mahasiswa Universitas Malahayati Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan teknik, serta bantuan program IBM SPSS Statistics 27 for 
Windows dalam proses pengolahannya. Subjek penelitian berjumlah 184 mahasiswa 
yang diperoleh melalui teknik Convenience sampling, dengan karakteristik mahasiswa 
aktif dari berbagai fakultas di Universitas Malahayati. 

Masing-masing variabel dikategorikan ke dalam tiga tingkat kecenderungan, 
yaitu tinggi, sedang dan rendah, untuk menggambarkan perbedaan tingkat kondisi 
psikologis antar responden. Skor yang dihasilkan tingkat stres mahasiswa akhir yaitu 
(68,5%) pada kategori sedang. Variable efikasi diri memiliki skor pada kategori sedang 
yaitu (73,9%), sementara dukungan sosial juga tergolong pada kategori sedang  yaitu 
(79,3%). Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan efikasi diri dan 
dukungan sosial guna membantu mahasiswa mengelola stres secara lebih adaptif. 

Berdasarkan nilai Standardized Beta, efikasi diri memiliki pengaruh yang lebih 
besar dibandingkan dukungan sosial terhadap tingkat stres mahasiswa tingkat akhir. 
Hal ini diperkuat oleh hasil perhitungan sumbangan efektif menggunakan nilai korelasi 
Pearson (r), yang menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 
11,89%, sedangkan dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 10,34% terhadap 
tingkat stres mahasiswa tingkat akhir. Dengan demikian, efikasi diri merupakan 
variabel yang lebih dominan dalam memengaruhi tingkat stres mahasiswa tingkat akhir. 
Secara keseluruhan, efikasi diri dan dukungan sosial memberikan sumbangan efektif 
sebesar 22,23%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang 
diteliti. 

Temuan ini sejalan dengan konsep stres akademik yang dikemukakan oleh 
Gadzella, 1994), yang menyatakan bahwa stres akademik muncul akibat 
ketidakseimbangan antara tuntutan akademik dan kemampuan individu dalam 
menghadapinya. Selain itu, Folkman & Lazarus, (1985) menjelaskan bahwa stres 
dipengaruhi oleh proses penilaian kognitif individu terhadap situasi yang dianggap 
menekan, serta sumber daya yang dimiliki untuk mengatasinya. 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Tingkat Akhir. Hasil uji 
parsial (uji t) menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
stres mahasiswa tingkat akhir, dengan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05) dan nilai 
Standardized Beta (β) sebesar 0,276. Hasil ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki 
peran penting dalam memengaruhi bagaimana mahasiswa merespons dan mengelola 
tekanan akademik. 

Menurut Bandura, (1997), efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap 
kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung 
menilai tuntutan akademik sebagai tantangan yang dapat diatasi, bukan sebagai 
ancaman, sehingga mampu mengelola stres secara lebih adaptif. 

Dalam konteks penyusunan tugas akhir, mahasiswa dengan efikasi diri yang 
tinggi akan lebih percaya diri dalam menghadapi revisi, tekanan waktu, serta tuntutan 
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akademik lainnya. Sebaliknya, mahasiswa dengan efikasi diri rendah cenderung 
meragukan kemampuannya, mudah merasa tertekan, dan lebih rentan mengalami stres 
akademik. Hal ini sejalan dengan pandangan Bandura (1997) yang menyatakan bahwa 
efikasi diri berperan penting dalam mengatur proses kognitif, emosional, dan perilaku 
individu saat menghadapi situasi yang menekan. 

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Tingkat Akhir. 
Hasil uji parsial juga menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat stres mahasiswa tingkat akhir, dengan nilai signifikansi 0,001 (p < 
0,05) dan nilai Standardized Beta (β) sebesar 0,240. Temuan ini menunjukkan bahwa 
dukungan sosial memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa mengurangi 
tekanan akademik yang dialami. 

Menurut Zimet, (1998), dukungan sosial merupakan persepsi individu terhadap 
dukungan yang diterima dari lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan orang 
signifikan lainnya. Dukungan sosial memberikan rasa aman, perhatian, dan 
penghargaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. Selain itu, 
Wills, (1985) menyatakan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai buffer atau 
penyangga yang dapat mengurangi dampak negatif stres. 

Mahasiswa tingkat akhir yang memperoleh dukungan sosial yang memadai 
cenderung merasa didukung secara emosional, mendapatkan bantuan informasi, serta 
merasa tidak sendirian dalam menghadapi tekanan akademik. Dukungan tersebut 
membantu mahasiswa dalam mengelola stres akademik secara lebih efektif, sesuai 
dengan pandangan Lazarus dan Folkman (1985) bahwa sumber daya eksternal 
berperan penting dalam proses coping stres. 

Integrasi Efikasi Diri, Dukungan Sosial, dan Stres Akademik. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri sebagai faktor internal dan 
dukungan sosial sebagai faktor eksternal secara bersama-sama memengaruhi tingkat 
stres mahasiswa tingkat akhir. Efikasi diri membantu mahasiswa dalam membangun 
keyakinan dan kemampuan menghadapi tuntutan akademik, sedangkan dukungan 
sosial memberikan penguatan emosional dan sosial dalam menghadapi tekanan. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan 
bahwa efikasi diri dan dukungan sosial memiliki peran penting dalam memengaruhi 
tingkat stres mahasiswa akhir, semakin tinggi efikasi diri dan dukungan sosial yang 
dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat stres yang dialami. Mahasiswa 
dengan keyakinan diri yang baik serta dukungan sosial yang memadai cenderung lebih 
mampu menghadapi tuntutan akademik secara adaptif. Sebaliknya, semakin rendah 
efikasi diri dan dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat 
stres yang dialami. Oleh karena itu, peningkatan efikasi diri dan penguatan dukungan 
sosial menjadi aspek penting dalam upaya menekan tingkat stres pada mahasiswa akhir. 

Selain itu, hasil analisis efikasi diri dan dukungan sosial memberikan sumbangan 
efektif sebesar 22,23%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 
yang diteliti. 
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